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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan wilayah yang dilintasi oleh garis khatulistiwa yang 

menyebabkan Indonesia beriklim tropis, sehingga menyebabkan Indonesia sangat 

kaya akan flora dan fauna. Keragaman jenis flora dan fauna tidak hanya di 

wilayah daratan namun juga wilayah perairan. Untuk wilayah perairan memiliki 

sumber perikanan yang sangat kaya dan potensial, baik wilayah perairan laut 

maupun diwilayah perairan air tawar. Potensial sumber daya perikanan di perairan 

laut maupun perairan darat (tawar) meliputi keanekaragaman jenis ikan. Di 

perairan tawar Indonesia terdapat sekitar 655 jenis ikan asli. Dari seluruh jenis 

ikan asli 160 jenis tergolong ikan bernilai ekonomis penting dan 13 jenis ikan 

diantaranya telah di budidayakan. Usaha budidaya perikanan dilakukan dengan 

berbagai cara, diantaranya dengan kolam, namun kegiatan budidaya perikanan 

dengan kolam di beberapa wilayah perkembangannya belum optimal sesuai 

dengan potensial lestarinya (Triana et al, 2019). 

Pembangunan sektor perikanan adalah suatu proses perubahan dan 

pembaharuan yang berencana menuju tatanan masyarakat, khususnya masyarakat 

perikanan yang lebih baik. Perikanan mempunyai peranan yang cukup penting, 

terutama dikaitkan dengan upaya meningkatkan kualitas dan kuantitas produk 

perikanan, menghasilkan protein hewani dalam rangka memenuhi kebutuhan 

pangan dan gizi, meningkatkan ekspor, menyediakan bahan baku industri, 

memperluas lapangan kerja dan kesempatan berusaha, serta mendukung 

pembangunan wilayah dan tetap memperhatikan kelestarian dan fungsi 

lingkungan hidup (Suhaimi et al,). 

Kegiatan pada perikanan tangkap dan budidaya secara garis besar, ikan 

konsumsi dapat dibagi menjadi dua segmen yaitu, bisnis pembenihan dan 

pembesaran. Kedua segmentasi ini diperlukan dalam masing- masing mempunyai 

kontribusi yang sama pentingnya dalam menjamin keberlangsungan sistem bisnis 

ikan konsumsi air tawar. Kedua segmen ini merupakan suatu kesatuan yang 

masing-masing saling memiliki ketergantungan  
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(Khoirul et al., 2013). 

Ikan merupakan sumber protein hewani utama dalam makanan rakyat 

Indonesia. Tingkat konsumsi ikan beragam menurut tingkat penghasilan daerah. 

Pada waktu yang akan datang, sesuai dengan pertambahan jumlah penduduk dan 

kesadaran akan kecukupan gizi diperkirakan tingkat konsumsi ikan terus 

meningkat (Hasanah, 2010). Produksi perikanan budidaya kolam di Jawa Timur 

dapat dilihat pada Tabel 1.1. 

Tabel 1.1 Produksi Perikanan Budidaya Kolam Di Jawa Timur 2015-2019  

Kabupaten 
  Produksi (ton)  

Rata-rata 
2015 2016 2017 2018 2019 

Pacitan 627 685 672 595 536 623 

Ponorogo 1645 1797 1839 1933 2028 1848.4 

Trenggalek 3866 4134 4435 4453 4708 4319.2 

Tulungagung 34718 36619 28117 36258 39074 34957.2 

Blitar 14119 15772 16714 17444 18137 16437.2 

Kediri 14427 15303 16768 18793 20320 17122.2 

Malang 9506 9596 7865 8246 8425 8727.6 

Lumajang 1003 1048 1147 1414 1564 1235.2 

Jember 8093 9862 10353 10624 11345 10055.4 

Banyuwangi 3462 4129 4442 5434 5514 4596.2 

Bondowoso 774 814 888 914 916 861.2 

Situbondo 319 333 347 244 208 290.2 

Probolinggo 665 681 804 782 794 745.2 

Pasuruan 2433 2736 2726 2603 3841 2867.8 

Sidoarjo 18788 18609 18689 19942 21080 19421.6 

Mojokerto 287 482 365 593 1029 551.2 

Jombang 15585 16150 16152 16155 16200 16048.4 

Nganjuk 8534 9338 9512 9099 90007 25298 

Madiun 2517 3199 3396 3418 3506 3207.2 

Magetan 1243 1252 1755 1781 1810 1568.2 

Ngawi 2313 2742 2940 3143 3362 2900 

Bojonegoro 2806 3122 3344 3661 4122 3411 

Tuban 8555 8838 8866 13966 11080 10261 

Lamongan 1957 1810 1903 2151 2315 2027.2 

Gresik 48226 56865 74728 75101 68371 64658.2 

Bangkalan 136 139 341 456 533 321 

Sampang 701 603 63 101 103 314.2 

Pamekasan 716 337 1002 451 635 628.2 

Sumenep 167 123 29900 337 181 6141.6 

Kediri 150 186 190 189 179 178.8 

Blitar 179 184 189 191 212 191 

Malang 57 108 109 114 119 101.4 

Probolinggo 240 272 251 241 243 249.4 

Pasuruan 18 21 23 40 54 31.2 

Mojokerto 191 183 623 332 333 332.4 

Madiun 148 153 177 262 275 203 

Surabaya 984 1116 1133 1104 1014 1070.2 

Batu 57 60 62 65 65 61.8 

Rata- rata         (ton) 210.212 229.401 272.830 262.630 344.238  

Perkembangan (%)  9,12 18,93 -3,73 31,07  

Sumber: Dinas Perikanan dan Kelautan Provinsi Jawa Timur, 2020. 



 

3 
 

Berdasarkan Tabel 1.1 menggambarkan bahwa kabupaten Jember memiliki 

peningkatan dimana pada tahun 2015 sebesar 8.093, pada tahun 2016 sebesar 

9.862, pada tahun 2017 sebesar 10.353, pada tahun 2018 sebesar 10.624 dan pada 

tahun 2019 sebesar 11.345. Gambaran untuk kabupaten dan kota yang ada di jawa 

timur hampir semua mengalami peningkatan produksi. Jember adalah kabupaten 

terbanyak nomer 7 penghasil produksi ikan kolam dari 38 kota dan kabupaten 

yang ada Di Jawa Timur. Produksi ikan di Kabupaten Jember terus meningkat 

dari tahun 2015- 2019. Dimana bisa dipastikan ketika produksi budidaya ikan di 

Kabupaten Jember itu tinggi dan semakin meningkat maka tidak luput peran 

usahatani benih ikan dari petani ataupun instansi di Jember sendiri untuk 

memenuhi kebutuhan para petani budidaya ikan (BPS Jawa Timur, 2020). 

         Jember merupakan salah satu daerah yang mempunyai potensi 

pengembangan budidaya ikan air tawar yang cukup luas.. Salah satunya ikan nila 

yang terdapat di Desa Rambi Gundam Kecamatan Rambi Puji Kabupaten Jember. 

Potensi perikanan darat khususnya ikan air tawar di Jember telah mencapai luasan 

hampir 300 ha lebih dan di prediksi pertahunnya produksi yang dihasilkan 

mencapai 1.000 ton lebih.  

Tabel 1.2 Data Produksi Benih Ikan Air Tawar di Jember Tahun 2019 

No Komoditas Volume Benih Ikan (ton) 

1 Ikan Tombro    34,20 

2 Ikan Tawes 28,30 

3 Ikan Lele 361,90 

4 Ikan Mujair 7,20 

5 Ikan Nila 552,20 

6 Ikan Gurami 399,90 

Jumlah  1.483,70 

Sumber: Dinas Perikanan dan Peternakan Kabupaten Jember,  2019. 

Tabel 1.2 menjelaskan bahwa Kabupaten Jember memiliki produktivitas di 

sektor perikanan dengan jumlah total sebesar 1.483,7 ton pada tahun 2019. 

Produktivitas terbesar adalah pada ikan nila yaitu sebesar 552,20 ton, sedangkan 

produktivitas terendah adalah pada ikan mujair yaitu sebesar 7,20 ton. Data 

tersebut membuktikan bahwa potensi perikanan di Jember sangat baik terutama 

pada perikanan air tawar, tetapi jenis perikanan lainnya juga berpotensi untuk 

memenuhi kebutuhan hidup masyarakat. 
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Tabel 1.3 Produksi Benih Ikan di Balai Benih Ikan Rambigundam Kabupaten    

Jember2017-2019 (ekor) 

Jenis Ikan  
Tahun 

2017 2018 2019 Rata-rata 

Tawes (ekor) 1.250.000 1.786.000 1.343.000 1.459.667,67 

 - (42,88) (-24,80)  (6,02) 

Mas (ekor) 950.150 931.000 776.000 885.716,66 

 

 - (-2,01) (-16,64) (-9,32) 

Nila(ekor) 3.250.150 3.898.000 3.629.000 3.592.383,33 

 

 - (19,93) (-6,90) (6,51) 

Gurami(ekor) 110.700 538.500 150.000 266.400,00 

 

 - (386,44) (-72,14) (157,15) 

Lele(ekor) 676.000 660.500 533.000 623.166,66 

 

 - (-2,29) (-19.30) (-10,79)  

Jumlah (ekor) 6.237.000 7.814.000 6.431.000 6.839.333,33 

 

 - (25,28) (-17,69) (3,79)  

Keterangan: Angka dalam kurung merupakan persentase pertumbuhan per tahun  

Sumber : Balai Benih Ikan Rambigundam, 2017-2020. 

 

Tabel 1.3 menunjukkan produksi benih ikan yang dihasilkan di Balai Benih 

Ikan Rambigundam pada tahun 2017-2020, rata-rata sebesar 6.405,25 ekor/tahun, 

dengan pertumbuhan -4,33 %. Pada tahun 2017 benih ikan nila sebesar 3.250 

ekor dan mengalami peningkatan pada tahun 2018 sebesar 3.898 ekor dengan 

pertumbuhan 19,93%, namun pada tahun 2019 mengalami penurunan dengan total  

benih ikan nila sebesar 3.629 ekor dan pertumbuhannya sebesar -6,90% dan pada 

tahum 2020 mengalami penurunan kembali  karena adanya pandemi covid -19 

yang berakibatkan penurunan jumlah produksi ikan yaitu sebesar 3.539 ekor 

dengan pertumbuhan ikan nila sebesar -2,48 % Rata-rata produksi benih ikan nila 

dari 2017-2020  sebesar 3.579 ekor, dengan rata-rata pertumbuhan 3,51 %. 

Pada saat ini, jenis ikan yang potensial untuk dikembangkan dalam rangka 

penganekaragaman hewani ialah ikan nila. Ikan nila (Oreochromis niloticus) atau 

disebut tilapia merupakan salah satu ikan air tawar produksi yang  mempunyai 

nilai ekonomis yang cukup penting di beberapa daerah di Asia, termasuk 

Indonesia. Ikan nila didatangkan ke Indonesia pada tahun 1969, perkembangan 

ikan nila menjadi sangat pesat. Hal ini tersebut tidak lain karena ikan nila 

mempunyai kemampuan adaptasi yang relatif baik terhadap lingkungan, selain itu 

ikan nila mudah dipijahkan sehingga mendukung pengembangan budidaya 

masyarakat (Estu Nugroho, 2013). 
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Ikan nila dipilih sebagai komoditas yang akan diteliti karena mempunyai 

sifat-sifat yang baik dan menguntungkan yakni cepat pertumbuhannya yakni 2-3 

bulan bisa dipanen, efisien dalam penggunaan pakan serta dapat memanfaatkan 

segala jenis pakan yang tersedia di perairan. Setelah melalui penelitian dan 

adaptasi, ikan nila disebarluaskan kepada petani diseluruh Indonesia. Ikan nila 

mempunyai nilai ekonomi yang cukup penting karena dapat diekspor. Permintaan 

pasar dunia meningkat dari tahun ke tahun untuk semua jenis ikan nila. Untuk 

ekspor, ikan nila harus dibesarkan sampai ukuran berat minimum 500 g – 1 kg per 

ekor (Ningtiyas et al, 2012). 

Pemasaran merupakan suatu kegiatan yang diarahkan untuk memenuhi dan 

memuaskan kebutuhan melaluai proses pertukaran. Setiap produsen selalu 

berusaha melalui produk yang dihasilkan mendapat tujuan dan sasaran 

perusahaannya tercapai. Produk yang dihasilkan dapat terjual atau dibeli oleh 

konsumen  akhir dengan tingkat harga yang memberikan keuntungan perusahan 

jangka panjang (Assauri, 2013).  

Saluran pemasaran merupakan serangkaian organisasi organisasi yang 

saling tergantung dan terlibat dalam proses menjadikan suatu produk siap untuk 

dikonsumsi. Saluran pemasaran dapat dibedakan menurut  jumlah dan 

tingkatannya (panjang dan pendek saluran pemasaran). Saluran pemasaran 

tersebut dipengaruhi oleh skala produksi dari produk yang pasarkan (Domiah, 

2016). 

Keberhasilan perusahaan dalam menyampaikan produk ke konsumen 

memerlukan suatu sistem pemasaran yang baik dan efisien agar dapat 

memasarkan hasil perikanan khususnya ikan nila yang diproduksi agar dapat 

sampai ke konsumen pada waktu dan tempat yang tepat, hal ini disebabkan oleh 

karena komoditas perikanan pada umumnya mudah rusak (bulky). Efisiensi 

pemasaran dapat tercapai apabila sistem pemasaran memberikan kepuasan 

terhadap pihak-pihak yang terlibat dalam proses pemasaran ikan nila yakni 

produsen dan lembaga pemasaran. Kegiatan pemasaran dikatakan efisien apabila 

biaya pemasaran dapat ditekan sehingga keuntungan pemasaran dapat lebih tinggi, 

persentase perbedaan harga yang dibayarkan konsumen dan produsen tidak terlalu 

tinggi, tersedianya fasilitas fisik pemasaran dan adanya kompetisi pasar yang 
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sehat. Pemasaran yang efisien sangat dibutuhkan agar petani dapat memperoleh 

keuntungan yang maksimal sehingga dapat meningkatkan pendapatan khususnya 

bagi perikanan ikan nila (Ningtiyas et al, 2012). 

Balai Benih Ikan Rambigundam merupakan salah satu balai yang mengelola 

pembenihan ikan terutama ikan nila yang dikelola oleh Pemerintah Kabupaten 

Jember. Luas lahan yang dimiliki oleh Balai Benih Ikan Rambigundam seluas 2,5 

Ha dengan kolam berjumlah 23 kolam. Lahan yang digunakan untuk budidaya 

adalah lahan milik pemerintah. Kondisi BBI hingga saat ini masih belum 

memungkinkan karena belum maksimal dalam pengelolaannya. 

Produksi ikan nila hasil budidaya yang relatif melimpah mendorong Balai 

Benih Ikan Rambigundam untuk memasarkan hasil budidayanya. Selama ini Balai 

Benih Ikan Rambigundam belum mengatahui secara pasti berapa keuntungan 

yang di dapat setiap penjualan ikan nila, terjadinya tawar menawar yang kuat 

diantara pedagang perantara akan mempengaruhi marjin dan efisiensi saluran 

pemasaran benih ikan Balai Benih Ikan Rambigundam oleh karena itu diperlukan 

penelitian untuk menyusun strategi pemasaran benih ikan nila di Balai Benih Ikan 

Rambigundam. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka rumusan masalah pada   

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana saluran pemasaran benih ikan nila di Balai Benih Ikan 

Rambigundam  Kabupaten Jember? 

2. Bagaimana margin pemasaran benih ikan nila di Balai Benih Ikan 

Rambigundam Kabupaten  Jember? 

3. Bagaimana efisiensi pemasaran benih ikan nila di Balai Benih Ikan 

Rambigundam   Kabupaten Jember? 

4. Bagaimana strategi pemasaran benih ikan nila di Balai Benih Ikan 

Rambigundam  Kabupaten Jember? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Mengkaji saluran pemasaran benih ikan nila di Balai Benih Ikan 
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Rambigundam  Kabupaten Jember. 

2. Menghitung margin pemasaran benih ikan nila di Balai Benih Ikan 

Rambigundam  Kabupaten Jember. 

3. Mengidentifikasi efisiensi pemasaran benih ikan nila di Balai Benih Ikan 

Rambigundam Kabupaten Jember. 

4. Mengidentifikasi strategi pemasaran benih ikan nila di Balai Benih Ikan 

Rambigundam Kabupaten Jember. 

1.4 Kegunaan 

1. Bagi pemerintah, sebagai pertimbangan dalam pembuatan kebijakan 

mengenai pengembangan pemasaran ikan nila yang berpontensi baik. 

2. Bagi BBI Rambigundam, supaya dijadikan informasi dalam saluran 

pemasaran untuk ikan nila dengan skala produksi tertentu. 

3. Bagi peneliti, diharapkan penelitian yang telah dilakukan dapat bermanfaat 

dan sebagai bahan refensi penelitian selanjutnya. 


